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MOTTO

“Learn from yesterday, live for today, hope for
tomorrow, the important things is not to
Stop”.(Albert Einstein)
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esok, dan yang terpenting adalah jangan sampai berhenti
bertanya”. (Albert Einstein)
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ABSTRAK

Salah satu alternative metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang memungkinkan belajar secara
optimal adalah menggunakan Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together
(NHT). Pembelajaran cooperative learning mengupayakan peserta didik mampu
mengajarkan kepada peserta lain, member' an kesempatan peserta didik mempelajari

dengan baik pada waktu yang bersamaan pembelajaran numbered head together
merupaka model pembelajaran oG- spalfey kepada aktivitas siswa dalam
mencari,mengelola dan melagQpKa edggai sumber yang akhirnya di
presentasikan di depan lel® H& Maq . a{Uk mengetahui Pengaruh
Penggunaan Pendekatgf /£ oopﬁa e Learning T|p ead Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajfif Maja\pelajaran IPS T Pal A Xelas VII 1 SMPN 1
Lembar Tahun Pela#8yan 2 /20109. ‘ '

Jenis pe \Riian 4h‘i adalah “Ia% d an pendekatan
eksperimen. Populasi d penellt‘&\fgi dng berjumlah 132
siswa dari 5 kefap tode pe ¢ i, tes, dan
dokumentasi. Methde ar&isis data m %{]‘a :

Hasil analis \penunjukan balwa , g F 4,958. Hasil uji t
tersebut kemudian ¥®nsultasikan pada iy ignifg 5% dan db = 24,

thiung > trane Maka higdtesis di terima dengaw erdapat p@hgaruh Penggunaaan
Pendekatan Cooperafqyk Learning Tipe Num ad Togethey NHT) Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajararf® Ter@gu Pad'wa Kelas apUyf Pelajaran 2018/2019

Kata kunci: Cooperative
Mata Pelajafa
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ABSTRACT

One alternative Social Science learning method applied to improve student
learning outcomes that allow optimal learning by using Cooperative Learning
Type Numbered Head Together (NHT) Cooperative learning learning strives
students to be able to teach other partigagants, giving students the opportunity to

e Together Learning model is a
learning model that emph € : finding, managing and

reporting information frgga nouﬁ aIIy presented in front of
the class. The rese e is t e effect of using the

Cooperative Learniig umbered He Approach Against
Learning Outcome ggrated Somal cl &b}% INNQSs VI 1 Students
of SMP 1 Sheet'} Academlc\(eél :///

ﬁg quantlt al approach. The
were

1 PYstudents from 5
id dbgumentation. The

data analysis me
The analysis shows e t t ai ount = 4.958. The
results of the t test § . With ificant level of 5%

and db = 24, tcoun tabledhe hyp SIS 1S accqged thspthere is an influence
of the Use of the Coddative 'r\P bergd

Approach Against Lear ratg lal Sciences Subjects in
Class VII 1 Students in 2843 :

5'\\

Keywords: Cooperative Learning, Numbered Head Together (NHT), Learning
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Guru merupakan komponen utama yang paling menentukan dalam
sistem pendidikan yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama.
Sehubungan dengan itu, guru akan menjadi sorotan yang strategis ketika
membicarakan masalah pendidikan karena guru selalu  terkait dengan

komponen manapun dalam sistem ggendidikan. Guru merupakan pemegang

peran utama dalam //pe angunan pedJidikan,  khususnya yang
diselenggarakan afa @M&Pg‘ sekolah ru merupakan faktor
»9
ma AN
,///

@-’—

penentu keb r@eserta didi
\\\i
» ”’&

‘
AN;-’

belajar mengajar. §4al ini

didukung oleh guru Yehg-g ofébﬁﬁﬂ’ti%

Mengacu pada Undang-undang Republik Indonesia (RI) Nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat (1) dengan tegas menjelaskan
bahwa guru adalah tenaga professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik dalam pendidikan anak usia sekolah pada jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Begitu pula menurut

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem



Pendidikan Nasional pasal 39 ayat (2), menyatakan bahwa pendidik
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanaka dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi peranannya di masa yang

akan datang. Dalam hal ini sekolah ggbagai suatu lembaga pendidikan formal

secara sistematis merg acam lingkungan, yakni
| /TSI N |
lingkungan pen eff enyedlakanlBé}an Oscmpatan bagi peserta
kaﬁerbagal kegi t%n@a
\\\\i‘ ,D]///

rahﬁh kepada paﬁm’ y g fefkembang secara

didik untuk e setiap kegiatan

pendidikan g

————

$

engnn potens%jé‘gm j:f&\ng igilf. Sebagai suatu
7S

, pendidikn tidak 'dapat hkan d&i kegiatan belajar

mengajar. Deng3 emllgan penWan a
peserta didik yang myiliki tdb LﬁRRﬂSﬁEB‘

Penggunaan metode pembelajaran yang konvensional/ceramah yang

ptimal sesua

proses psikolog

dalahprosesAleraksi pendidik dan

, 2006 : 239).

mengakibatkan siswa hanya mendengarkan guru menyampaikan materi, siswa
cenderung diam dan tidak aktif terhadap proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pengajaran yang seperti demikian diatas menginstruksikan
bahwa perlu dilakukannya berbagai cara mengajar lain yang membuat siswa
lebih aktif dengan didukung oleh adanya model pembelajaran yang tepat dan

sesuai dengan karakter siswa.



Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencapai pembelajaran yang
dinamis dan memberikan perubahan cara belajar pada siswa sehingga proses
pembelajaran tidak hanya terpaku pada guru tapi siswa dituntut untuk aktif
didalamnya salah satu caranya adalah guru menerapkan pembelajaran
cooperative learning. Pembelajaran cooperative learning mengupayakan
peserta didik mampu mengajarkan kepada peserta lain, memberikan peserta
didik mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan maka

menjadi sumber bagi teman yang Jain. Tugas-tugas belajar yang kompleks

seperti pemecahan masalg#AErpikir Kritis, DeDakir konseptual meningkatkan
HAMM
secara nyata pada#gatdi r\h&n pembelé? - Qe learning.
ﬁ?‘
Salah atau tl& j@ QRerative learning
\\\i‘ ll///
adalah modg pﬁﬁbelajaran\‘wﬁit et & (NHT).model
?— $
pembelajara inimerupaka%fwég belag n3/an mengedepankan

kepada aktivitaj tlaporkan informasi

//""«w‘\\\
Siswa dalam mencari, me , dan

ya@ akhirn |presenta§kan dygepan kelas (Rahayu,
T W
ERpyYSTM

dari berbagai su
2006: 10).
Dalam model pembelajaran cooperative learning tipe numbered head
together ini guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa.
Model pembelajaran ini juga untuk melatih rasa social siswa, kerja sama dan
kemampuan memberi penilaian. Model ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan

pendapatnya dengan benar. Dengan model numbered head together



memungkinkan bagi siswa untuk saling bertukar pendapat dan saling memberi
saran.

Dari uraian diatas penulis mencoba ambil bagian dalam memecahkan
wacana pendidikan yang timbul lewat penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa
Kelas VII 1 SMPN 1 Lembar Tahun Pelajaran 2018/2019°.

Mata pelajara IPS terkadanggdianggap sebagai mata pelajaran yang
membosankan dan
pelaksanaan kegjfs - mengajar

klasik sepertjsfietodgeramah dan i
@e K\\ i ///MW@

) I
menyesuaika korﬂm suswa%@j‘éJ y

arik oleh si

\) AMM

waal ini terjadi karena dalam

yenggunakan metode

g yang tidak dapat

dalam proses pembelajaram yang menunjang pembelajaran tersebut, sehingga
siswa tidak bisa menumbuhkan kreatifitasnya.

SMPN 1 Lembar merupakan salah satu sekolah negeri yang cukup
memadai jika dilihat dari segi sarana dan prasarana yang ada didalamnya
tetapi dalam menunjang proses belajar menagajar yang baik masih
memerlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di sekolah



tersebut hasil belajar siswa kelas VII yang akan dijadikan obyek penelitian
semuanya masih kurang dari ketentuan standar nilai atau kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Hal ini diketahui dari arsip guru mata
pelajaran IPS dimana nilai rata hasil ujian semester | tahun pelajaran
2018/2019 adalah 65,62 dengan ketuntasan 67,5%. Kondisi hasil belajar siswa
ini patut diprihatinkan sehingga perlu adanya pengkajian lebih lanjut tentang
masalah yang dihadapi oleh guru dan siswa yang menjadi perhatian utama

dalam proses belajar mengajar. Khjgusnya para guru mata pelajaran untuk

mencari dan mener §(an yang menjadi bagian dari
banyak model pepafet? %m&é»'\ . A

Berdasgrkan $far belak SESAlaIae Adn penelitian ini
gengaruh  model
pembelajaran gbpperative learning*tipe 440 together (NHT)

AlNar m elajar S Ter
a@»or}. Jf ‘l;y.
Lembar Tahun Pelajarfp 1'8%BPUSTP‘

elas VII 1 SMPN 1

1.3 Tujuan Penelitan
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu untuk
mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran cooperative learning
tipe numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar Mata Pelajaran IPS

Terpadu Siswa Kelas VII'1 SMPN 1 Lembar Tahun Pelajaran 2018/2019°.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebgai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dengan hasil penelitan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
untuk menambah khasanah dan wawasan keilmuan dalam kaitannya
dengan strategi pembelajaran cooperative learning tipe numbered head
together (NHT) terhadap hasil belajar Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa

Kelas VII 1 SMPN 1 Lembar Tapyn Pelajaran 2018/2019°.

2. Manfaat Praktis

%
k@pu Rerfikir atau bagi

’ ' b
Wiy
itu §ndlr| ma@rﬁﬁg r&d egambah wawasan
%w?

b.
untuk memperbaiki
kualitas pembD
c. Guru
Sebagai metode alternatif untuk guru dalam meningkatkan proses
kegiatan belajar mengajar di kelas.
d. Siswa

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih aktif dalam

kegiatan proses belajar mengajar.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian-penelitian  sebelumya vyang relevan dengan

penelitianini adalah sebagi berikut :
1. Femmy Roosje Kawuwung (2004),Tujuan untuk mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran Kooperetif Learning tipe Numbered Head Together
(NHT) terhadap kemampuan bg

poeden Minahasa Utara. Metode
HWAMM4 \\ . . .

akan ranca \
% “@%

penelitial\ § 3@&& X@eks imen) dan kelas

% l||\' i&a d d

Xb  (kontrg dengan jumlah
anacova. Hasil penelitian menunjukkan

pikir kritis pada Biologi peserta didik

t co

\\\\i‘ 'l
: 3 rtaﬂdlk kelas ‘

pretest-pgsfie no}equwalen AQpulasi penelitian

dengan sampel

Data penelitian

deskriptif dan analisis statistl
bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif NHT terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dibandingkan
pembelajaran secara konvensional.

2. Sudarwati dkk (2014), Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
(1) motivasi belajar kelarutan dan hasil kali kelarutan dan (2) hasil belajar

kelarutan dan hasil kali kelarutan melalui penerapan metode pembelajaran



Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam dua
siklus dimana setiap siklusnya terdiri atas empat tahapan, Vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI IPA 4 SMAN 8 Surakarta Tahun Pelajaran
2012/2013. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, wawancara,
kajian dokumen, angket, dan tes. Data yang diperoleh divalidasi

menggunakan teknik triangulaga, sumber dan dianalisis menggunakan

analisis deskriptif kyspetit yang mendad\pada Miles dan Huberman.
e Al |

7 en@ an capalan jar pada siklus I dan

0- a}smg men apm, /!m %17
ﬁﬁek kogﬁr%\\\‘ L/{{%ﬁ&

’—"‘ $
mencapal X9 ]ﬂ/o dan 62)% /e @ | Ene
///"4 \"\\

siklus 11_paé §asil belajar yang

diukur phda @ pada siklus |

pai 70,83% dan
83,33%. Si
Numbered 3 atkan (1) motivasi
dan hasil kali kelarutan kelas AN 8 Surakarta.

Marwinda Hastari (2012), Tujuan penelitian ini adalah; (1) Dapat
menerapkan metode Numbered Heads Together (NHT) pada mata diklat
Penerapan Teknik Penggunaan Suhu Rendah; (2) Mengetahui hasil belajar
kognitif siswa kelas X TPHP pada mata diklat Penerapan Teknik
Penggunaan Suhu Rendah di SMK Negeri 1 Pandak, pada saat sebelum

dan sesudah perlakuan; (3) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang



diajar menggunakan metode Numbered Head Together (NHT) dengan
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode Konvensional. Jenis
penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 Pandak jurusan Teknologi
Pengolahan Hasil Pertanian. Sampel penelitian adalah kelas X TPHP 1 dan
X TPHP 2. Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes

hasil belajar, lembar observasi gan dokumentasi. Uji prasyarat analisis

ini adalap Pegq elajara Te n!tm W, _Rendah dengan
\\.A r.,///
metode I} mbﬁéd Head%
= =9 ?
Terdapat i ilai %ﬂ?’j& an pada kelas

i
eksperimen.J { Kenaikan nilai flada # lebih  tinggi

dan sesuai. 2)

Heads Together (NHT) belajar siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional, yaitu hasil belajar dari kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan
demikian metode Numbered Head Together (NHT) Ilebih baik

dibandingkan dengan metode konvensional.



2.2 Kajian Teori
2.2.1 Model Pembelajaran Cooperative Learning

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang muncul dari
konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami
konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa
secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu
memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan
penggunaan kelompok sejgyvat menjadi aspek utama dalam

pembelajaran e (Trianto, 208
AMM
g‘ge&“agn Kaﬁg 4(D
0%

Trianto, 2007:42)
a}ahwa pembe' mp@if derupakan sebuah
\\\\i“ ll/// 7

ﬂegl pen@@ﬁ)“ & % . bekerja secara
z ( $

///":|\"\\\

Wlam sebuah usaha ‘untu afl partisipasi siswa,

ljaran kooperatif

epemimpinan dan
membuat ke : Nbiarkan siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama dengan siswa lain yang berbeda
latar belakang. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa berperan ganda
yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara
kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan
mengembangkan ketrampilan berhubungan dengan sesama manusia

yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.
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Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan
sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur .Proses demokrasi dan peran
aktif adalah merupakan ciri yang khas dari lingkungan pembelajaran
kooperatif. Selain itu pembelajaran kooperatif menjadi sangat efektif
jika materi pembelajaran tersedia lengkap di kelas, ruang guru,
perpustakaan, atau pusat media (Trianto, 2007: 45).

Berdasarkan uraian diatgadapat disimpulkan bahwa pembelajaran

e :
an@atu tuga untm 5% ama. Sedangkan
h,//

\\\i‘
: dﬁ!uk bersaﬁ aka hal ini bukan
g *

«».,.,...«*’ ) *

3 e =
7704 \'{(\
2.2.2 Langkahfigngkah Model Pem ela| ooperajife Learning

Adaus Iangbah Iangy alam akukaf gmodel pembelajaran

cooperative led

: rau:kelompok/

[ffanto, 2007 : 48) adalah
sebagaimana yang terdapat dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 2.1 : Langkah-langkah model pembelajaran cooperative learning

Fase Kegiatan guru
Fase — 1 Guru menyampaikan semua tujuan
menyampaikan tujuan | pembelajaran yang ingin di capai dalam
dan memotivasi siswa pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa
Fase — 2 Guru menyajikan informasi kepada

Menyampaikan informasi | siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan

Fase - 3 Guru  menjelaskan  kepada  siswa
Mengorganisasikan siswa | bagaimana caranya membemtuk

11



kedalam  kelompok -
kelompok belajar

kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara
efesien

Fase — 4
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mengerjakan tugas

Memberikan penghargaan

Fase -5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya

Fase — 6 Guru mencari cara untuk menghargai

baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok

Menurut Lie (2004: 31

harus dltetap sebagai berikut’
WHAMM4
a. Saling kefg antug@&n posmf /

DA Iam'r})embelaj an
\\'I

keteXde ntﬁﬂgan posﬂ%}n@n
\ o .

inkan sesama Sis

g

a unsur pembelajaran kooperatif yang

||h?// seiptakan suasana

J“‘w%asa“h@ merpbutuhkan.Saling

: ileralys) promotif yang

memberjdan motivasi untuk

Fo=x X
2\

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok

dapat saling bertatap muka, sehingga mereka dapat melakukan

dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan siswa.lnteraksi

ini memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber belajar

sehingga sumber belajar lebih bervariasi.
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c. Akuntabilitas individual.

Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar
kelompok. Hasil penilaian ditujukan secara individual untuk
mengetahui penguasaan materi.Nilai kelompok didasarkan atas rata-
rata hasil belajar semua anggotanya, oleh karena itu tiap anggota
kelompok harus aktif demi kemajuan kelompok.

d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.

Dalam pembelajarangkooperatif keterampilan sosial seperti
tenggang rasa, si ; v
yang log a@h‘éﬁ&#”a’gi,%
berpaffaat é)va.m menjali m

& " Nl

S
Ay @ﬁms E

rela nshﬂ tidak\§?~ s

= Z o, Se=

| n Siswa yangz%%&fg%\@&@%

Bya memperoleh teguran

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok
untuk mengevaluasi proses kelompok dan hasil kerja sama mereka
agar selanjutnya bisa bekerja sama lebih efektif. Waktu evaluasi

dilakukan selang beberapa kali pembelajaran.
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2.3 Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT)

2.3.1 Pengertian Numbered Head Together
Numbered Head Together atau penomoran berpikir bersama
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap
struktur kelas tradisiona. NHT (Numbered Heads Together) pertama

kali dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih

odﬁpembelajar%n‘hlm/eratl' ing’/Sederhana yang
s YeNE fﬂ 2, _
swwa%g@@%p el belajar yang

e\ =
M‘ nga ampugfyyang berbeda dan

'b

cocok NHT dapat

mengkondi sgﬂja Egﬁlm_gp\ i dimana siswa dapat
" "ERPUS

berdiskusi den s(Qmpetcrmer a untuk aktif dan berani

mengeluarkan pendapat. Adapun langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe NHT adalah menyampaikan tujuan dan memotivasi
siswa, menyajikan informasi, mengorganisasi siswa dalam kelompok-
kelompok belajar dengan penomoran, mengajukan pertanyaan,
membimbing kelompok bekerja dalam belajar dan berpikir bersama,

menjawab, evaluasi, memberi penghargaan (Teguh : 2016: 14).
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Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) juga
merupakan salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif dengan sintaks :
pengarahan, membuat kelompok heterogen dan setiap peserta didik
memiliki nomor tertentu, memberikan persoalan materi bahan ajar
(untuk setiap kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai
dengan nomor siswa, tiap siswa dengan nomor sama mendapat tugas
yang sama) kemudian bekerja secara kelompok, melakukan presentasi

kelompok dengan nomor sisvya yang sama sesuai tugas masing-masing

dan buat skor

lalu diberikan

JEUH] idual
thg\k\‘gwa umtﬁ@é}r ha uis

ompok K\ “‘“ﬁ’y

ng memba ﬂ%ﬁ%pa& % dhak didik untuk
% $ *

8Qvatakan “sistem

&7 lang@igastugdy yang terstruktur
Iy i?
disebut s@ifagai sistem “pembe ajararv ’ atau “cooperative

learning”! elajaran kooperatif

i daaat dISWI an batua
learning adal¥} salz :ﬁRRUSé\'ﬁo aiffen gotong royong yang

memiliki sisi social positir.

Pembelajaran melalui pendekatan dengan tipe NHT ini banyak
persamaan dengan tipe pendekatan yang lain, namun pendekatan ini
memberikan penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran
kooperatif tipe NHT menuntut semua siswa untuk aktif dalam kegiatan

belajar mengajar sehingga dalam pelaksanaannya tidak hanya siswa
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yang pintar saja yang aktif tetapi siswa yang pasif juga akan termotivasi
untuk ikut aktif (Melati, 2009: 263).

Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT) adalah
kegiatan belajar mengajar secara kelompok kecil, yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam tugas-tugas yang
terstruktur dan menuntut siswa agar melaksanakan tanggung jawab

pribadinya dalam keterkaitan ggngan rekan kelompoknya.

4. Penghargaan lebih berorientasi pada pasangan ketimbang individu.

2.3.3 Langkah-langkah  pembelajaran  kooperative learning tipe
Numbered Head Together (NHT)

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada
peserta didik sesuai kompetensi dasar yangakan diciptakan.
2. Guru memberikan kuis secara individual kepada peserta didik untuk

mendapatkan skor dasar atau awal.
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3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 4-5 peserta didik, setiap anggota kelompok diberikan
nomor pin.

4. Guru mengajukan permasalahan untuk pecahkan bersama dalam
kelompok

5. Guru mengecek pehaman peserta didik dengan memanggil salah satu
nomor anggota kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu

peserta didik yang ditunjukan oleh guru merupakan wakil jawaban

dari kelompok.

Numbered Head Together (NHT)

Mencermati model pembelajaran cooperative learning tipe
Numbered Heads Together (NHT) di atas, menurut Suwarno (2008: 11)
kelebihan dan kelemahan yang bisa dikemukakan dalam pembelajaran
ini antara lain:

Kelebihan-kelebihan metode pembelajaran NHT:
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1. Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi atau siswa secara
bersama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

2. Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama memperoleh manfaat
melalui aktifitas belajar kooperatif.

3. Dengan bekerja secara kooperatif ini, memungkinkan konstruksi
pengetahuan akan menjadi lebih besar atau kemungkinan untuk
siswa dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan.

4. Dapat memberikan kesempgtan kepada siswa untuk menggunakan

ketrampilan beffaeya, berdiskuSth

“\)\'\AMMAD/

lan mengembangkan bakat
: n.

-k h tod :
@“a an m g\“‘ M}m r@j\
f?

ﬁ‘g pand\§ gpnTtey
%&ﬁ aﬁ?‘ isvi yaglgf lemah.
VA& \“\\\& #

| \ Wa ada) §iswa yang sekedar

iskusi dapat berjalan la
eker'@an siswang pand@tanp emiliki pemahaman
s

yang memaylgj

3. Pengelompokan siswa memerlukan pengaturan temapat duduk yang
berbeda-beda serta menumbuhkan waktu khusus.
Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh Kkelas, guru
menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT:
1. Fase 1 : Penomoran (numbering)
Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang

dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.
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2. Fase 2 : Mengajukan pertanyaan (questioning)
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan
dapat bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk
kalimat Tanya atau berbentuk arahan,

3. Fase 3 : Berpikir bersama (head together)
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
menyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

4. Fase 4 : Menjawab (answepRQ)

Guru mem fl7Suatu nomor Ttedwntu,

angg
AMM
nomorn n&}gacungkan ny

encoba menjawab
aan ggrtuk seluryh k
o \\\\ m//; ih

&
N

kemudian siswa yang

jab)

pe

2.4 Hasil Belaja

NI

§_§\\

#.
@lhasa ;
/

":"\"\\\

hasil belajar be asal

a Ir@)nesminja I pre,gaswa
\oiay” RERPUSTO i

penguasaan dan penilaian terhadap tingkah laku, kecakapan dasar dan

-?“
2.4.1 PengektjanBasil Bela%%

elanda “Prestatie”,

berartihasil usaha.

isiswa dalam bentuk

nila-nilai ilmu pengetahuan

Menurut Hamalik (2013: 30) hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan menjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Sedangkan menurut Anni (2007:5) Hasil belajar merupakan

perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami
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aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut
tergantung pada apa yangdipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu
apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep maka
perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep.
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti
proses belajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyai

potensi perilaku kejiwaan yagg dapat dididik dan dirubah perilakunya

meliputi doekti
) er%)&hé%

R Nsikomotorik sehingga hasil

belajar ad perllaku kognitif, afektif dan
v.
psikopdarik. Q&
& W
Ha§1 Belajar\ 5 =
= = Ge—
Qairo guru  haygs %‘ﬁm‘g@a' pf-faktor  yang
///":L\‘\\\

mempengaruhi J ru ju pftahui ciri-ciri hasil

(Sudjana, 2014:14).

1. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah
dipelajarinya dalam kurun waktu yang cukup lama.

2. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah
dipelajarinya.

3. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip
yang telah dipelajarinya baik dalam bahan pelajaran maupun dalam

praktek kehidupan sehari-hari.
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4. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan
pelajaran lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan
menggunakan prinsip dan onsep yang dikuasai.

2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Djamarah (2010: 73), aspek-aspek yang mempengaruhi
hasil belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal

a. Faktor jasmaniah (fisiolggis) baik yang bersifat bawaan atau yang

@lektlf yang rrl AN vai
L ,' 7
& \ ; .’// )& pwestas| yang dimiliki.

2 g keppibadian tertentu

A\
‘\\mn ebutuffgh, motivasi, dan

A

/"
elti  sikap kebr{/

a. Lingkungan, mertmpetea atu faktor yang berpengaruh
penting dalam proses belejar. Proses belajar tidak akan
berlangsung baik manakala  faktor lingkungannya tidak
mendukung.

b. Sekolah merupakan tempat terjadinya proses belajar mengajar

sehingga mempengaruhi hasil belajar.
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c. Sarana dan Prasarana,untuk mendapatkan hasil yang sempurna
dalam belajar, sarana dan prasarana adalah suatu hal yang tidak
kalah pentingnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Strategi Pembelajaran adalah suatu hal yang penting dalam
meningkatkan hasil belajar.

Semua faktor-faktor tersebut diatas, baik faktor-faktor internal
maupun faktor eksternal merupakan hal-hal yang harus diperhatikan,

dicermati dan dipahami oleh guru, orang tua maupun anak didik,

karena semua faktgf#e RS mempunyai pengaruh yang
sangat begd] pang efektif dan efesien

BRai dalam proses

kAri Daian dlé\%ﬁg}@_ o
///"'u"‘\\\ 4

pembelajjifan yang digunakian proseq § belajar mengajar

ktordang saw menunjaqg dala
Iarf?@RB Jjar_mergfjar siswa dapat dilihat

bahwa strategi

eberhasilan belajar

mengajar Sisvig

hasilnya melalui hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa.
2.5 Pembelajaran IPS dalam Kurikulum 13 (K 13)
IPS merupakan ilmu kajian tentang kehidupan manusia sebagai
individu sekaligus sebagai mahluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Dengan kata lain bahwa ilmu pengetahuan social memiliki

kajian yang sangat kompleks tentang kehidupan manusia dan lingkungannya

beserta aspek-aspek kehidupan manusia itu sendiri.yang diharapkan dapat
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diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik baik

sebagai individu, maupun sebagai anggota masyarakat dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.
2.6 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

Pengaruh Penggunaan Pendekatan Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Terpadu
pada Siswa Kelas VII 1SMPN 1 Lembar Tahun
Pelaiaran 2018/2019

£\

Rumusan Masalah
Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran IPS Terpadu pada Siswa Kelas VII 1
SMPN 1 Lembar Tahun Pelajaran 2018/2019

= Tehnik Pengumpulan
Data
¥ \
A\ '
Tes Observasi Dokumentasi

2.7 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

Ho : Tidak ada Pengaruh penggunaan cooperatif learning tipe numbered

headtogether terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu pada
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Ha :

materi pengaruh penggunaan cooperative learning tipe numbered
head together (NHT) pada Siswa Kelas VII 1 SMPN 1 Lembar Tahun
Pelajaran 2018/2019’.

Ada Pengaruh penggunaan cooperatif learning tipe numbered head
together terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu pada
materi pengaruh penggunaan cooperative learning tipe numbered
head together (NHT) pada Siswa Kelas VII 1 SMPN 1 Lembar Tahun

Pelajaran 2018/2019°.
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BAB II1I
METODE PENELITAN
3.1 Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitaif sesuai dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan

kesimpulan penelitian akan lebih bgg

apabila disertai dengan tabel, grafik,
bagan, gambar atau tampyépAain (Arikunto; 2

M %@“men adal'%q( e PsNitian yang digunakan

ax$h perlakuan t %d any
\\.A :..,,/5 @

yang terkenda |ka§’ (Suglyo\g“,?lfﬁ"%% Pe&( %Inl

penelitian PRe Eksmrlmen dw/éﬁ?i 4R ene#n Fng

et e
AR
One Group Prejdst-Posttest Design. ¥aitu peneli

dilakukan pada

dalam kondisi

erupakan jenis

gunakan adalah

n eksperimen yang

a sqx)l kelasva tanpa k@els pefianding dengan cara
memberikan tes awaNdandes dOEREUSH@‘lE‘;y pfnelitian.

Pada desain One Group Pretest-Posttest dilakukan melalui tiga langkah
sebagaimana dijelaskan oleh Sudjana (2014 : 31) : pertama ; mengukur
variabel terikat sebelum perlakuan diberikan (pretest), kedua ; memberikan
perlakuan eksperimen terhadap sampel penelitian, ketiga ; mengukur kembali
variabel terikat setelah diberikan perlakuan (posttest). Penggunaan desain One
Group Pretest-Posttest untuk mengetahui besarnya perbeadaan rata-rata skor

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam hal ini terdapat satu

kelompok sampel penelitian yang diberikan tes awal untuk mengetahui
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kondisi awal sebelum perlakuan (O;) kemudian pada sampel penelitian
diberikan tes ahir untuk melihat ada tidaknya akibat yang ditimbulkan dari
perlakuan yang diberikan (O,) dengan demikian hasil perlakuan dapat
dketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberikan perlakuan (Sugiyono, 2013:110).

Tabel 3.1 : Desain eksperimen dalam bentuk Pre-Eksperimen dengan desain
One-GroupPretest-Postest

01X 0O,

Keterangan :
O; :Perlakuan yang rlkan (EW em
tipe Numbgrehi- D/,'

ete@ﬂlberlkan per |4y A016: 212)
G ptuan (0 @.«In.,,/

S NS,
> \ J,\“-) vg‘\b’

gjaran cooperative learning

=

S
"M ):nm::: 1},’; \\\

Penelitidg\ini akan dllaku%’qlp‘ PN q‘

1 Lembar ini adaw
Qasan d@pg'gngnuklm%@\ma PAhduduk

Sebelah Selatan perbatsan dengan Jalan Raya, Pemukiman/Rumah Penduduk

embar /Aapun batas-batas

Sebelah Utara perbatsan Jalan Raya
3.3 Tehnik Penentuan Subyek Penelitian
1. Populasi penelitian
Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2011 : 80).

Tabel 3.2 : Keadaan populasi penelitian kelas VII SMPN 1 Lembar

Kelas Jumlah siswa
Vil'1 24 Orang
VIl 2 27 Orang
VIl 3 26 Orang
VIl 4 27 Orang
VII5 28 Orang

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa populasi

tertentu dalam pefisi |%@A&M%%yf’n ang menjadi populasi
adalah sisw War? texd\ri dari 132 orang.
Sampel P ' /
_ 4
Sehungm denga//)@}g‘tﬁ@ * = dliti  melakukan

N
mpel dengan r%’ﬂﬁ‘ \ kan #m purgggive sampling atau

an. Yang dlmaksudw purposwe pgmpling adalah .Jadi

dan kelompok kontrol.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam

melakukan penelitian ini antara lain:

3.4.1 Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Menurut
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Arikunto (2016: 193) mengemukaan bahwa tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain

Yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data bersifat
kuantitatif (angka) berupa nilai-nilai hasil belajar siswa pada ranah
kognitif, tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh

mana tingkat pengetahuan gsiswa dalam pembelajaran IPS.Tes

dilaksanakan padawa ascbelum siswa mendapatkan

///":|\"\\\

bBrvasi  merupakan 'suatu , suatu proses

n dq;) berbagmi proses$b|o|
Observasi  digyaka A‘Bﬁﬂausm‘fﬁg

manusia, proses kerja, gejala alam

dan psikologis.

enaan dengan perilaku

dan populasi yang diamati tidak
banyak. Data yang diperoleh berupa keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran yang diisi oleh observer. Observasi keterlaksanaan
pembelajaran bertujuan untuk melihat sejauh mana keterlaksanaan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun sehingga dapat
mengontrol segala kegiatan yang akan dilaksanakan dan dijadikan

refleksi untuk pertemuan selanjutnya.
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3.4.3 Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, sketsa dan lain-lain,
sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang

dapat berupa gambar, patung,Allm dan lain-lain (Sugiyono, 2013:240).

Adapun dok g diperlukams{&lam penelitian ini adalah
Hpenelltlarpﬁue ; '

gamabaran m I kolah, guru, siswa,

5 am@l dan lain-lai

7
\\\..t"h,/// 7\
3.5 Instrumen Pg eliﬁn \\w %‘(/ ' >

eyt aualah alat arEJlen menggunakan

//"gw‘\\
Arikunto, 201 L Sed pendddat lain mengatakan

Nan @alah al ntu yang dipilih dgh digunakan peneliti
2 W" g
§le Iar‘PERPUSTP‘

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan instrument

sesuatu metod

instrumen pend

dalam kegiatan pend

penelitian adalah sebuah alat yang digunakan oleh para peneliti untuk
mendapatkan data. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:.
3.5.1 Instrumen Tes
Dalam penelitian ini tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning

tipe numbered head together. Soal tes diambil dari buku paket IPS yang
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sesuai dengan materi yang telah disampaikan pada proses pembelajaran.
Tes ini dilakukan dalam bentuk tes objektif (pilihan ganda) yang terdiri
dari 20 soal. Masing-masing soal terdiri dari 5 alternatif pilihan jawaban
yaitu a, b, ¢, dan d dengan ketentuan apabila siswa menjawab dengan
benar mendapat skor 1 dan jika salah mendapat skor 0. Instrumen tes
digunakan dua kali, yaitu sebagai pretest untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dengan menggunakan materi IPS dan posttest untuk

mengetahui hasil belajar siswa.

3.5.2.1 Uji valiglite “\)\'\AMMAD/
Va}\iﬂw‘?as adalah ukLQ/aﬁg&enu kan tingkat-tingkat
vallglbn atau kesa&ha“ﬁ tu |@ gy instrumen yang

J,\“J.f’“’ ’/

Anggi.Sebaliknya

miliki validitas

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang dimaksud. (Arikunto, 2006:168). Rumus yang
digunakan untuk mencari validitas instrumen tes adalah rumus

koefisien korelasi biserial, yaitu :

_M,-M |p . _
Foi = — (Arikunto, 2016:79).
S|P
Keterangan :

rooi - angka indeks korelasi point biserial
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: mean skor dari subjek yang menjawab benar

M; : Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes).
SD, : standar deviasi dari skor total.
p  :proporsisiswa yang menjawab benar.
g :proporsi siswa yang menjawab salah (q =1 -p)

Hasil uji validitas item menunjukkan bahwa dari 20 soal
diperoleh 20 item soal yang valid. Hasil uji validitas dapat dilihat

pada Tabel 3.3.

Keterangan

Valid

AN
\\ \Valid

Sy Valid

V{ Valid

\ Valid

Wy N}

]] Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

14 0.410 0.355 Valid

15 0.457 0.355 Valid

16 0.526 0.355 Valid

17 0.557 0.355 Valid

18 0.409 0.355 Valid

19 0.437 0.355 Valid

20 0.443 0.355 Valid

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas untuk n = 20 besarnya rqpel
0,355 dan soal katakan valid jika rhiung > rper S€baliknya soal
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3.5.2.2 Uji reliabilitas
Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian dan
keakuratan yang ditunjukan oleh instrumen. Reliabilitas artinya
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk mencari reliabilitas
tes dalam penelitian ini menggunakan rumus K-R 20.Adapun
rumusnya adalah sebagai berikut :
- () Ce)

Keterangan :

rig = religfitas instrumen

Da \'LU ir per
n%ak&‘s)a tir p %ﬁ%

= $§;ns total "

& \\\.d|h.,///
é," pro porsN)\ s

r dengan betul

— V-

=) (propors%@ek AR me 1)

Pip\
= proporsi subjek Yang fq=1-p

(Ar%unto 20 )ﬂ
clah dﬁfﬂkﬂﬁﬂﬁlﬁ

dengan batas kepefCayaan JiKa nilai ri; > dari r tabel maka soal

#mudian dikonsultasikan

tersebut dinyatakan reliabel dan jika ri; < dari r tabel maka soal
tersebut tidak reliabel.
3.6 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel
3.6.1 Identifikasi variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Adapun pengertian dari kedua variabel tersebut adalah :

32



a. Variabel bebas (variabel independent) vyaitu vartiabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran cooperative learning tipe numbered head together.

b. Variabel terikat (variabel dependent) yaitu varibel yang di pengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2013:
38). Adapun yang menjadi variabel terikatnya adalah Hasil belajar

siswa.

d@unakan din“ Adperlu dijelaskan
W h.

onalnya

—

3.6.2.1 odebpembela;%i?fﬁ?;“‘ HezFogthe HT),

///":|\"\\\
Merupakan salah'satu ari pe
: smtgs perya#mem uat kg

definisg§dper

Relajaran kooperatif

pok heterogen dan
tertentu, memberikan
persoalan matert™seten aj Ok tiap kelompok sama tapi untuk
tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap siswa
dengan nomor sama mendapat tugas yang sama kemudian
bekerja secara kelompok, melakukan presentasi kelompok
dengan nomor siswa yang sama sesuai tugas masing-masing
sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual dan buat skor
perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis lalu diberikan

penghargaan kelompok.
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3.6.2.2 Hasil belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Selain itu hasil belajar merupakan hasil proses belajar akibat dari
kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh individu.
Adapun maksud dari hasil belajar pada mata pelajaran IPS
pada penelitian ini yaitu hasil belajar yang dicapai oleh siswa

dalam belajar pada salgiy satu pokok bahasan mata pelajaran IPS

3 peratlf learning tipe
/ 0 h‘eoa\Negether Haﬁlugaja @QQ dicapai oleh siswa
HOApatari haS|It !@ \

gg \\\i‘ ll/// %

Z '?“%
3 — =
. i \ .
Ujipgrasyarat analisis adalah cara yafg digunakan untuk

Adapun uji prasyarat amna dtegalam penilitian ini adalah sebagai

berikut:
3.7.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data itu berdistribusi normal atau tidak. Jika
berdistribusi  normal maka proses selanjutnya dalam
penghitungan hipotesis dapat menggunakan perhitungan

statistik parametrik dengan menggunakan uji Chi-kuadrat.
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Berikut tehnik untuk menguji normalitas distribusi data dengan

uji Chi kuadrat:

X2 :[Z (fO;;h)Z}

Keterangan : (Arikunto, 2016: 312)
X? = Harga Chi-Kuadrat yang dicari

f, = frekuensi yang diperoleh berdasarkan data

fn = frekuensi yang diharapkan

rlzi'a dua buﬁ,' - ji ogenitas varian
ZIITa\
ggunakanullF/ I \

Varian (8% =

Keterangan :

S? = Varians sampel

Xi = nilai siswa

X =rata-rata (mean) nilai siswa

N = jumlah siswa. (Sugiyono, 2013 : 199).
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Pengambilan keputusan untuk menentukan bahwa data
tersebut homogeny dapat dilihat dari jika F hitung > F tabel
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogeny.
Sebaliknya jika F hitung < F tabel maka data tersebut tidak
homogen pada taraf signifikasi 5% dengan derajat kebebasan
dbpembitang = N-1 serta dbpenyebut = N-1.

3.7.2 Uji Hipotesis

Hipotesis dibuktikan dgggan menggunakan uji tes “t” atau “t”

Test setelah sebel Ipenuhi p tannya, yaitu uji normalitas

WAMM
5. %e\&q\)( yang dlﬁ% enghitung pengaruh

= Nilai t
X; = Nilai rata-rata sebelum diberikan perlakuan.
"X, = Nilai rata-rata sesudah diberikan perlakuan

S?, = Varians kelompok kontrol

S?%, = Varians kelompok eksperimen

N; =Jumlah kelompok sebelum diberikan perlakuan

N2 =Jumlah kelompok sesudah diberikan perlakuan

36



Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini adalah jika thitung™>
traner Maka keputusanya Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika
thiung<twaber Maka keputusannya Ho diterima dan Ha ditolak (Sugiyono,

2010 : 196).
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